BAB IV
PENUTUP
1. KESIMPULAN

Nyi Surip dikenal sebagai dukun ledhek diwilayah sragen, boyolali timur,
dan grobogan hingga purwodadi. Beliau disebut-sebut sebagai empu ledhek klasik
yang cukup terkenal dengan memiliki jumlah penggemar yang masih digandrungi
hingga saat ini. Bertumbuh dengan grup Sekar Mudha Nyi Surip telah mencapai
penjualan kaset kepingan tertinggi pada tahun 2006 hingga 2013. Kepopuleran Nyi
Surip didukung oleh bentuk penyajiannya yang terstruktur mulai dari nguyu-uyu
sesembahan, dan inti ledhek telah dideskripsikan oleh penulis.dan untuk bagian
sindhenan setelah melalui penelitian disimpulkan bahwa sindhenan Nyi Surip
memiliki beberapa faktor diantaranya faktor lingkungan, faktor sosial budaya, dan
faktor kolega dalam berkesenian mempengaruhi oufput atau produk yang

dikeluarkan.

Kemudian unsur yang membentuk estetika hingga mempunyai kemampuan
mengolah wangsalan dan daya kreativitasnya pada parikan yang spontanitas. Serta
keprenesan yang berupa cengkok olahan lompatan nada yang berbelit, pengulangan
cakepan dengan berbagai variasi, dan pengulangan suku kata pada wangsalan
merupakan ciri khas Nyi Surip. Ke-prenesan Nyi Surip juga tampak pada saat
mengucapkan kata-kata pada teks sindhenan dengan aksen dan intonasi pada
cengkok-cengkok tertentu, sehingga mampu mengangkat karakter sindhenan
menjadi lebih dinamis meskipun dalam penggunaan wangsalan Nyi Surip tidak

menggunakan aturan penggunaan wangsalan atau sesuai hal tersebut dibuktikan
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dengan menganalisis penggunaan wangsalan yang dikomparasi dengan wangsalan
Suparmi. Pada bagian analisis penulis tidak hanya mengkomparasi wangsalan
namun juga parikan, Luk, Gregel, dan Angkatan Sindhenan. Penulis memilih
sindhenan Suparmi sebagai komparasi dikarenakan latar Pendidikan Suparmi dan
Nyi Surip yang berbeda. Seperti yang disebutkan bahwa keterbatasan pengetahuan
sindhenan Nyi Surip dikarenakan minimnya edukasi dan literasi mengenai
sindhenan sedangkan Suparmi merupakan sinden yang menempuh Pendidikan
hingga strata satu jurusan karawitan menjadi komparasi bagaimana penyajian suatu
sindhenan yang sesuai dengan aturan-aturan penggunaan wangsalan dan lain

sebagainya.

Dari hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa berdasarkan warna suara
Nyi Surip termasuk suara yang bantas (keras) dan ciri khusus sindhenan Nyi Surip
terdapat dalam penggunaan wangsalan tidak teratur, kreatif dalam membuat parikan
secara spontan, memiliki cengkok yang khusus, baik dalam sindhenan srambahan
maupun dalam sindhenan yang cakepan utamanya parikan, sedangkan untuk
penggunaan Luk lebih banyak menggunakan Luk Lulut , dan Luk Pleret, dan
pengambilan nada angkatan setiap cengkok sindhenan Nyi Surip cenderung

menggunakan nada balungan sebagai pidakan nada angkatan.

2. SARAN
Ledhek merupakan kesenian rakyat yang tersebar tidak hanya diwilayah
Sragen, dan memiliki ciri khas di setiap wilayahnya. Maka dari itu diharapkan

penelitian ini dapat mematik semangat untuk meneliti kesenian ledhek lebih lanjut.
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